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Investasi kripto bisa sangat menguntungkan, tetapi risiko yang menyertainya juga
tidak bisa diabaikan. Harga kripto yang cenderung berfluktuasi tajam menuntut
para investor untuk memiliki strategi yang baik. Dua pendekatan yang umum
digunakan untuk membuat keputusan investasi adalah analisis fundamental 
dan analisis teknikal.
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Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, investor bisa memperoleh
pandangan yang lebih komprehensif, baik saat harga kripto sedang naik maupun
turun. Selain itu, mengikuti berita crypto terkini juga bisa menjadi elemen penting
yang membantu dalam proses pengambilan keputusan.

Artikel ini akan membahas dasar-dasar analisis fundamental dan teknikal dalam
kripto, indikator utama dari masing-masing pendekatan, serta tips dan alat bantu
yang berguna untuk pemula dalam menganalisis pasar kripto.

Apa Itu Analisis Fundamental dan Teknikal dalam
Kripto?

Di pasar kripto yang penuh dengan ketidakpastian, banyak investor pemula yang
bingung tentang cara menentukan apakah suatu aset layak dibeli atau dijual.
Tanpa metode yang jelas, mereka rentan membuat keputusan yang didasarkan
hanya pada spekulasi atau mengikuti tren tanpa memahami dasar-dasarnya.

Banyak investor terjebak membeli aset yang sedang populer tanpa memahami
apa yang mendasari nilai aset tersebut. Ketika harga kripto naik karena faktor
tertentu, misalnya, sering kali investor tergesa-gesa membeli hanya berdasarkan
sentimen pasar yang sementara. Begitu pula saat harga turun, mereka mungkin
menjual dalam panik. Pendekatan seperti ini bisa menyebabkan kerugian besar.

Analisis fundamental dan teknikal menawarkan metode untuk mengevaluasi aset
kripto secara objektif. Analisis fundamental melihat pada elemen mendasar yang
mendukung nilai suatu aset, seperti roadmap proyek atau adopsi teknologi.

Sementara itu, analisis teknikal berfokus pada pola harga dan volume
perdagangan di masa lalu untuk memprediksi pergerakan harga di masa
mendatang. Dengan menggabungkan keduanya, investor dapat membuat
keputusan yang lebih terinformasi dan mengurangi risiko.

Indikator-Indikator Fundamental untuk Analisis
Kripto

Analisis fundamental berfokus pada aspek mendasar yang memengaruhi nilai
suatu aset kripto. Beberapa indikator fundamental yang penting untuk
diperhatikan adalah:

1. Roadmap Proyek
Setiap proyek kripto yang baik biasanya memiliki roadmap atau peta jalan
yang menjelaskan tujuan proyek serta perkembangan yang diharapkan di
masa depan. Investor dapat melihat apakah proyek tersebut memiliki visi
jangka panjang dan apakah roadmap tersebut konsisten dengan
pencapaian yang sudah dibuat.

2. Adopsi dan Kemitraan
Aset kripto yang memiliki adopsi luas, seperti Ethereum yang digunakan di
berbagai aplikasi keuangan terdesentralisasi (DeFi), umumnya memiliki
nilai yang lebih stabil. Kemitraan dengan perusahaan besar atau adopsi



oleh lembaga keuangan besar juga dapat menjadi indikator positif.
3. Tim Pengembang

Memiliki tim pengembang yang kredibel dan berpengalaman sangat penting
bagi keberhasilan proyek. Investor bisa memeriksa latar belakang dan
pengalaman tim untuk menilai apakah mereka mampu mewujudkan visi
proyek.

4. Tokenomics
Tokenomics merujuk pada ekonomi token, termasuk jumlah pasokan dan
distribusi. Misalnya, Bitcoin memiliki pasokan terbatas sebanyak 21 juta
koin, yang meningkatkan nilai kelangkaannya. Di sisi lain, token dengan
pasokan yang tidak terbatas mungkin menghadapi tekanan inflasi.

Dengan mengikuti dan membaca informasi terupdate dari berita crypto terkini
juga dapat membantu investor memahami perkembangan yang memengaruhi
indikator fundamental suatu aset, seperti kemitraan baru atau perkembangan
teknologi yang mendukung.

Indikator Teknikal Dasar dalam Analisis Kripto

Meskipun analisis fundamental dapat membantu memahami nilai jangka panjang,
pasar kripto sering kali berubah cepat karena sentimen dan tren. Dalam situasi
ini, investor memerlukan alat yang dapat membantu memprediksi pergerakan
harga jangka pendek.

Tanpa pemahaman tentang tren harga dan pola perdagangan, investor mungkin
kesulitan menentukan kapan harus masuk atau keluar dari pasar. Ketidakpastian
ini sering kali memicu tindakan impulsif yang dapat mengakibatkan kerugian.

Analisis teknikal adalah pendekatan yang memanfaatkan data harga historis dan
volume perdagangan untuk memprediksi pergerakan harga. Beberapa indikator
teknikal yang penting dalam analisis kripto meliputi:

1. Moving Averages (MA)
Moving averages adalah indikator yang menghitung harga rata-rata aset
dalam periode waktu tertentu, seperti MA 50 hari atau MA 200 hari.
Indikator ini membantu mengidentifikasi tren pasar. Jika harga aset berada
di atas MA, ini bisa menjadi sinyal bullish, sedangkan jika di bawahnya, bisa
menjadi sinyal bearish.

2. Relative Strength Index (RSI)
RSI adalah indikator momentum yang mengukur kekuatan dan kelemahan
harga berdasarkan perubahan harga terakhir. RSI berkisar antara 0 hingga
100, di mana angka di atas 70 menunjukkan kondisi overbought (harga
mungkin akan turun), sementara angka di bawah 30 menunjukkan kondisi
oversold (harga mungkin akan naik).

3. Support dan Resistance
Level support adalah titik harga di mana aset cenderung tidak turun lebih
jauh, sedangkan level resistance adalah titik di mana aset cenderung tidak
naik lebih tinggi. Mengetahui level ini membantu investor menentukan
kapan saat terbaik untuk membeli atau menjual aset.

Dengan memahami indikator-indikator teknikal ini, investor dapat membuat
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keputusan jangka pendek yang lebih baik dan mengurangi risiko ketidakpastian
pasar.

Menggabungkan Analisis Fundamental dan
Teknikal untuk Keputusan Investasi

Dalam investasi kripto, menggabungkan analisis fundamental dan teknikal dapat
memberikan gambaran yang lebih lengkap. Sebagai contoh:

Saat Harga Kripto Naik
Ketika harga kripto sedang naik, investor dapat melihat indikator teknikal
seperti RSI dan moving averages untuk memeriksa apakah kenaikan
tersebut berlebihan atau masih berpotensi untuk lanjut.
Jika indikator teknikal menunjukkan bahwa harga sudah overbought,
sementara analisis fundamental tidak mendukung nilai tersebut (misalnya,
tidak ada perkembangan signifikan pada proyek), ini bisa menjadi tanda
untuk menahan diri dari pembelian.
Saat Harga Kripto Turun
Jika harga aset kripto menurun tajam, analisis fundamental dapat
membantu menentukan apakah aset tersebut masih layak untuk disimpan.
Misalnya, jika penurunan terjadi hanya karena sentimen negatif sementara
dan indikator fundamental proyek tetap kuat, ini bisa menjadi kesempatan
untuk membeli di harga rendah.
Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, investor dapat lebih siap
menghadapi perubahan pasar yang tidak terduga dan mengambil
keputusan yang lebih terinformasi.

Tips dan Alat Bantu untuk Pemula dalam
Melakukan Analisis

Untuk pemula yang ingin mulai melakukan analisis, berikut beberapa tips dan alat
bantu yang dapat membantu:

1. Gunakan Platform Data Kripto
Platform crypto biasanya menyediakan data harga kripto, volume
perdagangan, kapitalisasi pasar, dan informasi penting lainnya. Data ini
dapat membantu Anda mendapatkan gambaran umum tentang performa
suatu asset.

2. Ikuti Berita Crypto Terbaru
Dengan mengetahui berita terbaru dapat memberikan konteks yang penting
dalam analisis. Berita crypto yang relevan seperti perkembangan regulasi
atau pengumuman kemitraan baru bisa memengaruhi harga dan sentimen
pasar.

3. Mulai dengan Indikator Dasar
Jangan terburu-buru mencoba semua indikator teknikal sekaligus. Mulailah
dengan indikator dasar seperti MA dan RSI, yang mudah dipahami dan
dapat memberikan sinyal yang jelas.

4. Gunakan Akun Demo
Sebelum mulai trading dengan uang sungguhan, coba praktekkan analisis



Anda di akun demo. Ini memungkinkan Anda untuk memahami cara kerja
indikator tanpa risiko kehilangan dana.
Dengan berlatih dan menggunakan alat bantu ini, pemula bisa lebih
percaya diri dalam menganalisis pasar kripto dan membuat keputusan yang
tepat.

Kesimpulan

Menggunakan analisis fundamental dan teknikal secara bersamaan dapat
membantu Anda membuat keputusan investasi kripto yang lebih baik. Meskipun
analisis fundamental membantu memahami nilai jangka panjang aset, analisis
teknikal dapat memberikan wawasan tentang pergerakan harga jangka pendek.

Namun, penting untuk selalu ingat bahwa tidak ada metode yang 100% akurat.
Pasar kripto sangat dinamis, dan keputusan harus didasarkan pada informasi
yang terperinci serta pendekatan yang bijaksana. Jangan lupa untuk mengikuti
berita crypto terkini dan menggunakan indikator teknikal dasar sebagai alat
pendukung dalam investasi Anda.

FAQ

1. Apa perbedaan antara analisis fundamental dan teknikal?
Analisis fundamental fokus pada nilai intrinsik suatu aset, seperti teknologi dan
tim pengembang, sementara analisis teknikal mengandalkan data harga dan
volume untuk memprediksi pergerakan Harga.

2. Apakah analisis teknikal akurat di pasar kripto?
Analisis teknikal dapat memberikan gambaran tren harga, tetapi tidak selalu
akurat. Kombinasikan dengan analisis fundamental untuk pandangan yang lebih
komprehensif.

3. Bagaimana cara mengetahui apakah aset kripto overbought atau 
oversold?
Anda bisa menggunakan RSI. Nilai RSI di atas 70 menunjukkan kondisi
overbought, sementara nilai di bawah 30 menunjukkan kondisi oversold


